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Merasa Terzalami, Dirwan Minta Bebas

BENGKULU- Bupati Bengkulu
Selatan nonaktif, H.Dirwan
Mahmud di hadapan majelis
hakim yang diketuai Slamet
SuriptoSH,MHmenyampai-
kan pembelaan (pleidoi) di
PNTipikorBengkulu.Diadi-
dampingi Penasihat Hukum
(PH) Irwan,SH,menyampai-
kan faktaa-fakta di persidan-
gan dan keterangan saksi-
saksi bahwa tidak terbukti apa
(menerima fee proyek) yang
disampaikan dalam dakwaan
JPUdariKPK.

Irwan meminta majelis ha
kim menyatakan terdakwa
tidak terbukti secara sah
danxneyakinkan bersalah
nxdakukan tindakpidana ko-
rupsi sebagaimana didakwa-
kan dalam dakwaan ke satu

maupun dakwaan kedua. Ke-
mudian minta majelis hakim
membebaskan terdakwa dari

segala dakwaan atau setidak-
tidaknya melepaskan dia dari
tuntutan hukum. "Jadi kami

y

minta agar terdakwa dibebaskan.
Banyak rekayasa dalam perkara
ini," kata Irwan.

Selain itu, dalam pleidoi yang
dibacakan Irwan, meminta agar
terdakwa dikeluarkan dari tah-
anan Rutan Malabero serta me-

mulihkan hak terdakwa tersebut
dalam kemampuan, kedudukan,
harkat dan martabamya.

Usai mendengarkan pembelaan
dari terdakwa, hakim menu-
tup sidang dan akan dilanjutkan
Kamis depan dengan agenda
pembacaan replik dari JPUterh-
adap pleidoi terdakwa.

Dirwan ditemui RB usai sidang
kembali menegaskan kalau di-
rinya merasa terzolimi. "Ini pen-
zoliman yang luar biasa. Semua
saksi tidak ada yang memberat-
kan saya, kecuali Johari (Jukak)
sendiri. Bahwa Johari mengata
kan saya nyuruh dia kasih uang
ke ibu (istri Dirwan). Saya tidak
pemah sama sekali mengatakan
itu. Saya menegakkan pemer-
intahan yang bersih dan jujur.

Kalau saya pernah mengatakan
itu, matikan langsung saya dan
masukkan saya ke neraka jah-
anam," tukas Dirwan dengan
suara meninggi.

Untuk diketahui, pada per-
sidangansebelumnya, Dirwan di-
tuntut oleh JPU dari KPKdengan
tuntutan pidana penjara selama
7 tahun, denda sebesar Rp 300
juta subsidair selama 6 bulan
kurungan. Ditambah hukuman
kepada berupa pencabutan hak
untuk dipilih dalam jabatanpub-
lik selama 3 tahun sejakterdakwa
selesai menjalani pidana.

Tuntutan itu sesuai dengan
dakwaan JPU bahwa terdakwa
terbukti secara sah dan meya-
kinkan bersalah melakukan

tindak pidana korupsi secara
bersama-sama dan berlanjut
sebagaimana diaturdan diancam
pidana dalam dakwaan altematif
pertama pasal 12hurufa undang-
undang RI nomor 31 tahun 1999
tentang pemberantasan Tindak
Pidana Kompsi.(tew)


